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LAMPIRAN I 

KUESIONER  
PENELITIAN ANALISIS TINGKAT KENYAMANAN EKOLOGIS 

BANGUNAN MENARA PHINISI UNM DARI SEGI BENTUK 

BANGUNAN 

 
A. Petunjuk Pengisian 

1. Penyataan berikut ini untuk mengetahui pendapat anda mengenai kenyamanan 

pada bangunan Menara Phinisi UNM dari aspek bentuk bangunan, dalam rangka 

penyusunan tesis yang saya kerjakan. 

2. Berilah tanda (X) pada jawaban pilihan anda. 

3. Berilah tanda checklist (✓) untuk jawaban yang sesuai dalam kolom yang 

tersedia. 

Tanggal:…………..………pukul:…… 

B. Identitas Responden 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

1. Seberapa sering anda berkunjung ke Menara Phinisi UNM? 

a. 1-5 kali 

b. 6-10 kali 

c. Hampir setiap hari 

2. Tujuan anda berkunjung ke Menara Phinisi UNM? 

a. Mengisi waktu luang/Belajar/Bersantai 

b. Berdiskusi 

c. Berbelanja/Makan 

d. Bekerja 

e. Kegiatan Administrasi 

PERSEPSI PENGUNJUNG 

TERHADAP KENYAMANAN 

MENARA PHINISI 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

ASPEK KESEIMBANGAN SUHU RUANG 

1. Saya merasa nyaman dengan suhu 

ruangan/gedung ini. 

     

2. Saya merasa nyaman dengan 

kelembapan ruangan/gedung ini. 

     

3. Temperatur suhu bangunan lebih 

sejuk dibandingkan luar bangunan. 

     

4. Saya dapat berkonsentrasi dengan 

baik di ruangan/gedung ini karena 

suhunya yang nyaman 

     



 

5. Saya dapat bekerja/berkegiatan 

secara efisien di ruangan/gedung 

ini karena suhu yang nyaman. 

     

6. Saya tidak melihat adanya 

pertumbuhan jamur pada bangunan 

menara. 

     

ASPEK ALIRAN UDARA Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1. Saya bisa menikmati ventilasi 

alami di gedung ini, dengan udara 

segar mengalir. 

     

2. Udara berhasil melewati saya.      

3. Desain bangunan ini 

memungkinkan aliran udara yang 

mengalir dengan baik. 

     

4. Kualitas udara pada bangunan 

Phinisi sangat baik, tidak 

menimbulkan masalah Kesehatan 

seperti iritasi mata, hidung, dan 

tenggorokan, sakit kepala, 

kelelahan, perasaan tidak enak 

badan, vertigo, dan masalah 

konsentrasi. 

     

5. Saya menghargai penggunaan 

ventilasi alami di gedung ini, yang 

meningkatkan pengalaman 

pengunjung secara keseluruhan. 

     

ASPEK BAYANGAN BANGUNAN Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1. Bangunan ini menggunakan 

perangkat peneduh yang 

memungkinkan pengunjung 

menikmati bangunan/ruang tanpa 

terkena panas berlebihan atau sinar 

UV yang berbahaya. 

     

2. Saya merasa naungan atrium atau 

courtyard pada kolom menambah 

kesejukan pada bangunan 

     

3. Bangunan ini memiliki pohon atau 

vegetasi yang ditempatkan secara 

strategis yang memberikan 

naungan alami untuk kenyamanan 

pengunjung. 

     

4. Saya dapat bekerja dengan nyaman 

di komputer atau perangkat 

elektronik lainnya tanpa 

terpengaruh silau. 

     

5. Bangunan ini menyediakan 

naungan yang memadai di area luar 

ruangan, seperti jalan masuk, jalan 

setapak, dan area tempat duduk 

yang terbayangi. 

     



 

6. Bayangan pada bangunan ini 

memungkinkan masuknya cahaya 

alami tanpa menyebabkan 

ketidaknyamanan. 

     

7. Saya bisa menikmati pemandangan 

di luar tanpa terpengaruh oleh 

panas atau silau yang berlebihan. 

     

ASPEK BENTUK BANGUNAN Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

1. Bentuk organik/ tidak kaku terjadi 

pada menara Phinisi UNM. 

     

2. Lengkungan pada Menara saling 

terhubung menciptakan struktur 

yang kokoh namun fleksibel. 

     

3. Bentuk bangunan Phinisi responsif 

terhadap lingkungan. 

     

4. Bangunan Phinisi dilengkapi 

dengan atrium/kolam yang 

meningkatkan kelembaban relatif 

dan memberikan keteduhan dan 

pendinginan alami. 

     

5. Saya merasa bentuk bangunan 

Menara Phinisi menyerap sedikit 

panas. 

     

6. Bagian barat bangunan/ muka 

bangunan tercover dengan baik 

mengurangi kecerahan di dalam 

ruangan dan sinar matahari sore 

langsung. 

     

7. Pemilihan bahan bangunan yang 

bijaksana pada Menara Phinisi 

meningkatkan efisiensi energi 

bangunan, meningkatkan 

kenyamanan dan kesehatan 

penghuninya. 

     

8. Bentuk bangunan Phinisi 

membiarkan angin masuk ke 

bangunan dan ruang sekitarnya. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN II  

Dokumentasi pengisian Kuesioner oleh responden 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN III  

Setting 3D Model Software Ecotect 

Kedua model desain terlihat transparan seperti pada gambar karena penggunaan 

material kaca pada percobaan analisis keseimbangan suhu ruang dengan menggunakan 

software ecotect. 

 

Gambar 1 Perspektif pengaturan Model Pertama tanpa Alat Pembayangan Brise Soleil 

dan Second Skin 

 
Gambar 2 Perspektif pengaturan Model Pertama dengan Alat Pembayangan Brise Soleil 

dan Second Skin 

 



 

LAMPIRAN IV  

 

 
Gambar 1 Perbandingan indikator pergerakan angin dengan simulasi Wind Tunnel 

software Vasari Beta dengan kecepatan angin 10m/s dari Arah Utara, Kanan 

(modifikasi tanpa kolong) lebih besar radius tanpa angin dibandingkan model 

Kiri (dengan kolong) 

 
Gambar 2 Indikator pergerakan angin dengan simulasi Wind Tunnel software Vasari 

Beta dengan kecepatan angin 10m/s dari Arah Selatan 

 

 



 

 
Gambar 3 Indikator pergerakan angin dengan simulasi Wind Tunnel software Vasari 

Beta dengan kecepatan angin 10m/s dari Arah Barat 

 

Gambar 4 Indikator pergerakan angin dengan simulasi Wind Tunnel software Vasari 

Beta dengan kecepatan angin 10m/s dari Arah Timur 

 

 

 

 

 



 

 
Gambar 5 Indikator vertikal pergerakan angin dengan simulasi Wind Tunnel software 

Vasari Beta dengan kecepatan angin 6.6m/s dari Arah Utara 

 
Gambar 6 Indikator vertikal pergerakan angin dengan simulasi Wind Tunnel software 

Vasari Beta dengan kecepatan angin 6.6m/s dari Arah Selatan 

 

 

 

 



 

 
Gambar 7 Perbandingan 2 model dengan indikator pergerakan angin dengan dengan 

kecepatan angin 6.6m/s dari Arah Barat, bagian celah kolong kuning (tanda 

pergerakan angin), sedangkan model modifikasi lebih biru (tidak ada arah 

pergerakan pada sisi bangunan) 

 

 

Gambar 8 Perbandingan 2 model dengan indikator pergerakan angin dengan dengan 

kecepatan angin 6.6m/s dari Arah Timur, bagian celah kolong merah (tanda 

pergerakan angin), sedangkan model modifikasi lebih biru (tidak ada arah 

pergerakan pada sisi bangunan) 

 



 

 
Gambar 9 Angin berhasil melalui sela-sela bangunan dengan arah angin ke arah Barat 

 

 
Gambar 9 Angin berhasil melalui sela-sela bangunan dengan arah angin ke arah Timur 
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